
 

 

 

Lampiran 1. Formulir Persetujuan Responden (Informend Consent) 

 

FORMULIR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMEND CONSENT) 
 

 

Kode Responden 
 
 
 
 
 
Yang     bertanda     tangan dibawah ini 

 
 
Nama        :………………………………….  

Alamat       :………………………………… 

 

Setelah memperoleh penjelasan dengan ini saya menyatakan bersedia untuk 

berpartisipasi menjadi responden dari penelitian ini. Saya tidak mendapat 

paksaan dari  pihak  manapun  dan  dengan  sukarela  berpatisipasi  dalam  

penelitian  ini. Adapun bentuk kesediaan saya adalah bersedia diwawancarai, 

observasi dan dilakukan intervensi Pursed lips breathing exercises (PLB) untuk 

mengurangi sesak napas.  Intervensi  metode  latihan  Pursed lips breathing 

exercises (PLB) sesuai dengan standar operasional prosedur yang ada. 

 
Demikian persetujuan ini saya buat dengan sungguh-sungguh dan saya sangat 

memahami partisipasi ini akan memberi banyak manfaat dan terjaganya 

kerahasiaan. 

 
 

Jakarta, ………….2024 
 

Responden 
 
 
 
 
 

………………… 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Lembar  Karakteristik Responden 

 

LEMBAR  KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : 

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin   : 

4. Tingkat Pendidikan  : 

5. Status Pernikahan  : 

6. Alamat Lengkap  : 

7. Tempat/Tanggal lahir  : 

8. No. Telp/ No. HP  : 

B. Riwayat Kesehatan  

1. Lama Menderita PPOK  :…….. 

2. Riwayat Merokok:  

3. Jumlah batang Rokok Perhari : 

4. Berapa Tahun Merokok :  

5. Berapa tahun Berhenti Merokok :        tahun  

6. Durasi kambuh pertahun :  

7. Penggunaan oksigen dirumah : 

 

 



 

 

 

Lampiran 3. Standar Operasional Prosedur Pelaksanaan Intervensi Pursed Lips    

                         Breathing 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR PELAKSANAAN INTERVENSI 

PURSED LIPS BREATHING 

Pengertian Pursed lips breathing adalah latihan pernapasan dengan menghirup 

udara melalui hidung dan mengeluarkan udara dengan cara bibir 

lebih dirapatkan atau dimonyongkan dengan waktu ekshalasi lebih 

di perpanjang. Terapi rehabilitasi paru-paru dengan purse lips 

breathing ini adalah cara yang  sangat mudah dilakukan, tanpa 

memerlukan alat bantu apapun, dan juga tanpa efek negatif seperti 

pemakaian obat-obatan (Suzanne c. Smeltzer, 2013). 

Tujuan Meningkatkan kemampuan otot-otor pernapasan, meningkatkan 

ventilasi paru, memperbaiki oksigenisasi (Suzanne c. Smeltzer, 

2013). 

Persiapan  1. Informed consent 

2. Jam Detik 

3. Ruangan yang nyaman dan tenang 

4. Lembar observasi 

5. Link Video Pursed lips breathing 

Preinteraksi  1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien 

2. Cuci tangan 

3. Siapkan alat yang diperlukan 

Tahap Orientasi  1. Lakukan kebersihan tangan sesuai dengan SOP 

2. Sampaikan salam dan memperkenalkan diri 

3. Lakukan identifikasi pasien sesuai dengan SOP 

4. Sampaikan maksud dan tujuan Tindakan  

5. Jelaskan Langkah dan prosedur Tindakan 

6. Kontrak waktu dengan pasien 

7. Tanyakan kesiapan pasien sebelum Tindakan dilakukan 

8. Berikan privasi untuk pasien jika pasien membutuhkan 

Tahapan Pelaksanaan 1. Lakukan gerakan perengangan otot- otot pernapasan  

2. Atur posisi yang nyaman.  

3. Lakukan tahapan gerakan latihan Pursed lips breathing 

4. Evaluasi kemampuan pasien melakukan secara mandiri dan 

manfaat latihan napas dalam 

5. Latihan Pursed lips breathing dilakukan sebanyak 3 kali 

sehari 

Tahap Kerja 1. Melakukan  gerakan peregangan otot-otot pernapasan  

Gerakan perengangan otot dilakukan sebanyak 2 kali setiap 

gerakan. Latihan ini bisa dilakukan dalam keadaan berdiri 

atau duduk. 

2. Mengatur  posisi. Latihan ini dapat dilakukan dengan posisi 

duduk atau berbaring dengan posisi semi fowler) 

3. Menginstruksikan pasien untuk mengambil napas dalam, 

kemudian mengeluarkannya secara perlahan-lahan melalui 

bibir dengan membentuk seperti huruf O atau seperti 

meniup lilin 



 

 

 

4. Mengajarkan bahwa pasien perlu mengontrol fase ekspirasi 

lebih lama dari pada fase inspirasi. 

5. Menarik napas dalam melalui hidung selama 3 detik sampai 

dada dan abdomen terasa terangkat lalu jaga mulut agar 

tetap tertutup selama inspirasi dan tahan napas selama 2 

detik 

6. Hembuskan napas melalui bibir yang dirapatkan dan sedikit 

terbuka membentuk huruf O (seperti meniup lilin) sambil 

mengkontraksikan otot-otot abdomen selama 4 detik. 

Lakukan inspirasi dan ekspirasi selama 5 sampai 8 kali 

latihan. 

7. Evaluasi kemampuan pasien melakukan secara mandiri dan 

manfaat latihan napas dalam 

8. Latihan napas dalam dilakukan sebanyak 3 kali sehari  

Dokumentsi  Catat hasil kegiatan di dalam catatan keperawatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4. Hasil Pengukuran Saturasi Oksigen (SaO2 Responden 

Hasil Pengukuran Saturasi Oksigen (SaO2 ) Responden 

No  Responden Saturasi Oksigen (SaO2) 

Pre test 

Saturasi Oksigen (SaO2 ) 

Post Test 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

9.     

10.     

11.     

12.     

13.     

14.     

15.     

16.     

17.     

18.     

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5. SPSS 

 
Frequencies 

 

Statistics 

 Umur Jenis 

Kelamin 

lamamen

derita 

Lama 

Menderit

a PPOK 

Jumlah 

rokok 

perhari 

Lama 

merokok 

durasi 

kambuh 

Durasi 

kambuh 

pertahun 

Penggun

aan 

oksigen 

perhari 

N 

Valid 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

Missi

ng 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 63.56 1.17 3.72 2.22 1.89 1.56 2.33 1.44 1.89 

Median 64.50 1.00 3.50 2.00 2.00 1.00 2.00 1.00 2.00 

Std. 

Deviation 

12.89

9 
.383 1.447 .647 .583 .856 .594 .616 .323 

Minimum 36 1 1 1 1 1 1 1 1 

Maximum 88 2 6 3 3 4 3 3 2 

 
Frequency Table 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

36 1 5.6 5.6 5.6 

44 1 5.6 5.6 11.1 

46 1 5.6 5.6 16.7 

54 1 5.6 5.6 22.2 

60 2 11.1 11.1 33.3 

62 2 11.1 11.1 44.4 

64 1 5.6 5.6 50.0 

65 1 5.6 5.6 55.6 

67 1 5.6 5.6 61.1 

68 1 5.6 5.6 66.7 

69 1 5.6 5.6 72.2 

70 2 11.1 11.1 83.3 

78 1 5.6 5.6 88.9 

81 1 5.6 5.6 94.4 

88 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 15 83.3 83.3 83.3 

Perempuan 3 16.7 16.7 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

Lama Menderita PPOK 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1-2 Tahun 2 11.1 11.1 11.1 

3-4 tahun 10 55.6 55.6 66.7 

5-6 Tahun 6 33.3 33.3 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

Jumlah rokok perhari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

12-18 batang 4 22.2 22.2 22.2 

19-25 batang 12 66.7 66.7 88.9 

26-32 batang 2 11.1 11.1 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Lama merokok 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

5-10 Tahun 11 61.1 61.1 61.1 

11-15 Tahun 5 27.8 27.8 88.9 

16-20 Tahun 1 5.6 5.6 94.4 

21-25 Tahun 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 



 

 

 

 

 

Durasi kambuh pertahun 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

1-2 kali pertahun 11 61.1 61.1 61.1 

3-4 kali pertahun 6 33.3 33.3 94.4 

3 1 5.6 5.6 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 

 

Penggunaan oksigen perhari 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

ya 2 11.1 11.1 11.1 

Tidak 16 88.9 88.9 100.0 

Total 18 100.0 100.0  

 
Explore 

 
 

[DataSet1] D:\KUMPULAN SKRIPSI TAHUN 2024\NURHAYATI\KELOMPOK PMR 

NEW TGL 08 agustus 2023.sav 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pretest Saturasi Oksigen 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

Posttest Saturasi Oksigen 18 100.0% 0 0.0% 18 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Pretest Saturasi Oksigen 

Mean 91.83 .567 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 90.64  

Upper Bound 93.03  

5% Trimmed Mean 91.70  

Median 91.50  

Variance 5.794  



 

 

 

Std. Deviation 2.407  

Minimum 89  

Maximum 97  

Range 8  

Interquartile Range 4  

Skewness .533 .536 

Kurtosis -.732 1.038 

Posttest Saturasi Oksigen 

Mean 96.06 .297 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 95.43  

Upper Bound 96.68  

5% Trimmed Mean 96.01  

Median 96.00  

Variance 1.585  

Std. Deviation 1.259  

Minimum 94  

Maximum 99  

Range 5  

Interquartile Range 2  

Skewness .680 .536 

Kurtosis .323 1.038 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Saturasi Oksigen .221 18 .020 .902 18 .063 

Posttest Saturasi Oksigen .188 18 .092 .919 18 .123 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
T-Test 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
Pretest Saturasi Oksigen 91.83 18 2.407 .567 

Posttest Saturasi Oksigen 96.06 18 1.259 .297 

 

 

 

 

 



 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
Pretest Saturasi Oksigen & 

Posttest Saturasi Oksigen 
18 .469 .050 

 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest Saturasi 

Oksigen - 

Posttest Saturasi 

Oksigen 

-

4.222 
2.130 .502 -5.281 -3.163 -8.411 17 .000 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6. Surat Penelitian  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 


